
  Lampiran 

 

Naskah Film Animasi Meraih Mimpi 

Awalnya ada dua orang anak bersaudara satu cewek satu cowok, sedang 

duduk disebuah jembatan mereka sedang tertawa lalu tiba tiba si anak cewek 

berkata. 

Dana: “tuh bintang jatuh. “ 

Rey:  “cobaan dari maut. “ 

Dana:  “awas ya, tuh kan bukan milikmu.”  

Pemborong: “sudah kubilang tadi yang ini kau bawa ke sana, terus yang di sini kau 

bawa juga ke sana jangan sampai disini kau bawa kesini dan yang 

disana kau bawa ke sana, tunggu apa lagi pergilah kau lah!”  

Pekerja: “ya pak”  

Burung: “krimina tunggulah.”  

Tin :  “Dana jangan lihat aku kayak gitu bahagialah untukku.”  

Dana:  “sorry tin itu nggak mungkin kamu nggak mau kan nikah sama dia, betul

 kan”  

Tin:  “enggak sih tapi, keluargaku maunya begitu.”  

Gimana? Terus jodohku juga ganteng, iya kan?”  

Nenek sitin:  “lihat tuh, sitin senang sekali dia, dana cucumu yang cantik itu 

kapan nikahnya?”  

Nenek Dana:  “iya dana sekolah dulu, dia berprestasi nanti jodoh akan datang.”  

Somad: “tenang aja kita akan pasti dapat jodoh buat dana iya kan ma? Ini kado 

calon pengantin .....” 

Nenek Sitin:  “makasih ya Somad”  

Nenek Dana: ” apa ini?”  

Somad:   ”Ini adalah mesin cuci praktis”  

Nenek Sitin: “oh, makasih ya” 

Siswa a: “Nina kita ditunggu rapat”  

Siswa b: “mereka harus tahu kelakuan manusia”  

Siswa c: “kita datang kelokasi konstruksi itu”  

Burung hitam: “wah..kinclong nih”  

Burung putih: “hahaha rasain kau”  

Burung lain: hah apa itu? Itu apa?  

Somad: “hai ayo pulang”  

Rei : “bermain tanpa menjawab ayahnya”  

Somad: “hey hentikan permainanmu, dan panggil kakakmu kerjaan masih banyak”  

Tina:  “aku yakin kamu pasti berhasil di sekolah dana dan menggapai mimpimu 

api hidupku sudah berubah aku akan dinikahkan dan mempunyai suami 

yang baik hati.”  

Dana:  “tapi kamu bahagia kan?”  

Tina:  “orang tuaku yang bahagia”  



Burung: tin kau bahagiakan?  

Pak Wiwin:  “orang tak boleh nangis tak boleh......” 

Anak-anak:  “berteriak (sambil berlari meninggalkan Pak Wiwin)”  

Pak Wiwin: ” tunggu.... kembali... ayo kembali....” 

Somad: “ Wiwin sepertinya seru sekali hari ini, tidak seperti biasanya”  

Nenek Dana: “ kalau dia tidak diusir Pairot, tak akan jadi begini”  

Somad:  “iya Ma tenang Ma aku akan selalu menjaga kita semua.”  

Pemborong: “hei kau.... Kau Somad?”  

Somad:  “iya...” 

Pemborong: “nah (menyadarkan kertas) peringatan buat kau...”. 

Nenek dana: “apa itu?”  

Dana:  “aku ngerti di sini tertulis penduduk harus bayar pajak.”  

Somad: “apa? Pajak? Ke siapa? Sebelumnya kita nggak bayar pajak.”  

Dana: “kalau kita nggak bayar tanah kita akan disita artinya telah kita akan diambil

 pemerintah”  

Rey: “sampai ayo kak.”  

Somad: “ayo...” 

Dana: “tersenyum (hemmmm)” 

Serigala: “desa yang berubah tanda tanya aneh sekali ya judulnya?”  

Boneka: “judul sementara kali hehehe…”  

Hewan:” gadis itu cantik kayaknya unik”  

Beruang: “permisi Mina bikin rusak layar”  

Orang:  “eh emang enak benerin terus, main panggil-panggil aja lagi, ini system 

nggak gampang tahu, nih ku kasih tahu ya sistem bioskop ini sistem yang 

paling canggih untuk zamannya. lihat nih tetesan ini bisa jadi lensa tetesan 

yang lain bisa jadi lensa diadu sama sinar yang baik bisa mencari gambar 

yang lain kelihatannya sih emang gampang tapi ini sistem canggih. ini ku 

kasih tahu ya lu kalau terbang hati-hati ya.”  

Beruang: “heh..... kenapa lama sekali Mina.”  

Hewan: “gapapa cuman hal sepele”  

Beruang: “tuh si kakatu kalau terbang lama banget”  

Cicak:  “huh..... tante Bet ada sesuatu yang harus kulihat”  

Beruang: “ada apa?”  

Hewan:” manusia lagi bikin sesuatu kami tadi terbang di atasnya.  

Beruang: “hehehe...” 

Katak: “semuanya musnah ka'bah “ 

Beruang: “aku ikut prihatin kamu boleh tinggal di sini sama kita.”  

Katak: “sumpa lo bisa? tapi satu yang penting kalau nanti mesin-mesin itu dating

 bukan hanya rumah mereka yang seng atur tapi mereka menghancurkan

 semua mang isi rumah kita lenyap.”  

Kancil: “ayo kita main”  

Beruang: “yoda iya iya..” 



Monyet: “kita ngomongin pohon gitu loh bukan rumah manusia.”  

Boneka: “hutan udah ada di sini dari zaman dulu coba lihat pohon tua itu mau

 diapain mau ditebang....?”  

Semua hewan: “hehehe”  

Laba-laba: “semuanya liha”t  

Semua hewan: “(Mereka melihat arah kaca dan terlihat pohon bergerak lalu

 mereka)”  

Rey: “kak proyeknya sudah dimulai ya?”  

Dana: “mungkin rumah kita target berikutnya”  

Rey: “(berdiri sambil berpikir)”  

Dana: “kita belajar lagi saja yuk, ini penting loh...” 

Rei: “kamu bukan guruku kak, apakah kau pikir aku belum siap?”  

Dana: “ini serius loh Rey, ini kan kesempatan siapa tahu kamu bisa pergi kuliah, ya

 nggak?”  

Rey:  “(bermain hingga bukunya terjatuh)” 

Somad: “Dana ayo ikut aku”  

Dana: “ya Ayah...” 

Pairot: “Somad sahabatku, lihat hasil kerjaanmu.”  

Somad: “bagaimana kau suka Tuan Pairot?”  

Pairot: ”iyalah tentu kamu harus temukan yang terbaik buat aku”  

Somad: “iya tentu tuan kan pemilik tanah sebetulnya ini alasan saya datang kemari

 tuan.”  

Pirate: “oh tentu, silakan masuk di kantor saya ajakin dengan....” 

Ben:  “iya ayah...” 

Pirate: “Ben anakku tolong hibur tamu muda kita”  

Ben: “(berjalan menuju kantor ayahnya dan diikuti oleh Dana)” 

Ben: “hahaha keren kan?” 

Dana: “jelas ada beda “ 

Ben: “lu tahu kan keluarga gue terkaya di sini, loh... eh tunggu” 

Dana: “hah...? (Sambil ngos-ngosan)”  

Ben: “gitar ini dulunya telah dipakai, model Presley sepupunya Jou Asipley” 

Burung: “lo bahagiakan?” 

Dana: ”(settttttt)” 

Ben: “dan barang ini anti dan mahal”  

Dana: “(tidak menjawab lalu pergi)” 

Ben: “loh ee..... Dana tunggu dong , tunggu gue nah ini eh.... (Dana dikejutkan oleh

 Ben) melihat yang lebih keren lagi nggak ikut gue yuk.? 

Dana: “dalam batin Dana ( ih...) lalu dana mengikuti Ben” 

Ben: “heheh( menekan tombol yang ada didekat pintu) taraaaa..... pintu terbuka

 silahkan masuk, lo pasti tahu ini apa kan?” 

Dana:  suatu wasiat ramalan....( terkejut)” 

Ben:  “iya ada di keluarga gue selama 4 generasi raja ramalama” 



Dana:  “ramalan (membetulkan ucapan Ben)” 

Ben: ” iya dia tulis kalau keluarga gue akan menguasai daerah ini setelah buyut

 buyut dari buyut gue menyelamati hidupnya” 

Dana: “hah... bagus deh kalau ada di keluargamu ada yang menyelamatkan orang

 lain walaupun cuman sekali.” 

Ben: “eh Dana bukan salah gue kalau keluarga hello miskin atau harus kerja untuk

 ayah gue tahu nggak lo harusnya hormati gue.” 

Dana: “norak banget sih (lalu Dana meninggalkan Ben)” 

Ben: “cepat atau lambat dia akan jadi orang asing harus disegani oleh semua orang

 termasuk lo..!” 

Dana: “hah..? Enak aja nggak bakal kejadi aku mendingan ke burung daripada ke

 kamu..(dana pergi)” 

Ben: “hemm... Eh heiii....” 

Somat : “nah ini mereka .” 

Pairot: “kita bisa kasih tahu mereka”  

Dana: “ada apa ayah (nada sedih)” 

Somat: “Ayah dan tuan pairot sudah sepakat kau dan Ben akan dinikahkan

 (tersenyum)” 

Dana : “Ayah kok bisa gitu ayah tega.... (Dana pergi dan menangis).” 

Dana: “kok ayah pikir ya aku mau nikah sama Ben apakah dia pikir ini jalan keluar

 dari masalah apakah dia lihat kalau aku bisa bantu, apa iya aku nggak

 penting lagi, aku harus cari cara aku harus melakukan sesuatu, hahh... aku

 tahu beasiswa kalau aku menang ayah akan sadar aku nggak seperti yang

 dia bayangkan. haha aku pasti bisa.” 

Rey: “aku yakin kita udah cukup belajarkan.”  

Dana: “iya Rey”  

Rey: “aku bisa ngalahin semuanya.”  

Dana: “hampir semua.” 

Rey : “ha apa?”  

Dana: “ayo kita udah telat”  

Pak guru: “kamu udah belajar belum”  

Sebagian siswa: “belum (kamu belajar apa aja semalam belum belajar apa)” 

Salah satu siswa: “Penjas  

Dana: “heiiii (menyapa temannya)” 

Salah satu temannya : “hei Dana.... eh emmm (sambil menggaruk kepalanya)” 

Salah satu siswa: “eh udah kubilang kita beruntung ke harus belajar pajak selama

 ini.”  

Siswa cewek: “gue dong punya tanah. “ 

Guru: “ya walaupun tanah bukan punya kita tapi kita tetap harus bayar .“ 

Dana: “tapi kita sudah bayar pak, kita kan memberi sebagian penghasilan kita ke

 Tuan Pairot”. 



Guru: “nah kenyataannya lebih rumit dari itu kalau ada seseorang yang 

membuat arga untuk tanah maka mereka yang dapat uang tersebut dan ini 

berarti mengambilnya secara paksa”.  

Dana: “tapi maksudku ini kan hanya karena tradisi seorang raja membuat wasiat

 yang memperbolehkan salah satu keluarga mengatur keluarga yang lain

 beberapa tradisi memang bagus tapi yang lain yang ini memaksa kita

 menikah dengan orang yang tidak kita inginkan, itu. itu nggak adil.”  

Guru: “ya semuanya memang tidak selalu adil tapi kenyataannya begitu contohnya

 tidak semua akan mendapatkan nilai yang sama dalam ujian ini bapak tau

 kalian semua sudah siap dan kalian tahu pentingnya ujian ini.”  

Siswa: “semoga berhasil”  

Guru: “dilarang bicara.!”  

Siswa: “iya iya pak guru” 

Guru: “Nah... yang dapat nilai tertinggi akan mendapatkan beasiswa untuk

 melanjutkan sekolah. ini kesempatan besar buat kalian keberuntungan saya

 tidak cukup,  kepandaian jugat tidak cukup, belajar saja tidak cukup kamu

 harus punya terkat yang bulat mempersiapkan ujian dan keyakinan untu

 menang . 

Mulai....” 

Pekerja: “berikan padaku ( menarik kotak hingga jatuh) “ 

Penipu: “hem em... sudah kubilangkan gampang lagi kita dapat kulit disini kau

 tinggal bilang (sambil menyerahkan kotak yang direbut tadi)” 

Pairot : “ya dan bayaran mereka murah”  

Penipu: “yah bisa diatur lah”  

Pairot: “yah disini kita berikan mereka 20% ya, oke oke yang apel persen mereka

 akan dapat isanya jika pekerjaannya sudah selesai.”  

Penipu: “(diam dengan raut yang garang) .” 

Pairot: “terlalu ehhhh... santai santai hehehe kamu sudah serahkan surat peringatan

 ya ke semua orang didesa (hehehe)”  

Penipu: “tapi kenapa pula kita harus menunggu dan kenapa berurusan sama pajak

 ni..?” 

Pairot: “ ini yang membuat aku jadi tuhan tanah kamu cuma kontraktor aku otak

 dan rekan kerja kita ya kan kalau mereka pikir aku peduli sama mereka

 tidak ada yang harus melawan ku. tidak ada yang mempertanyakan wechat

 itu di saat aku menghancurkan hutan dan jasa sekitar sini dan bangunan

 pusat perjudian ku, mereka masih pikir dan bawa aku peduli maumu kerja

 walau gajinya kecil dan mereka akan senang makan hati ini karena mereka

 tak punya pilihan lain.”  

Penipu + burung  : “(tegas-tegas)” 

 Penipu: “jadi kapan mulai merasakan rumah ini ?” 

 Pairot : “hahaha ( tidak menjawab)” 



Pairot:  “baik tidak baik berikan kabar buruk kepada penduduk kalau mereka tidak 

ayar besok mereka diusir.”  

Penipu: “aku kan lebih cerdas aku tunjukkan saja bentuk rumah ini dihancurkan”.  

Rey: “wahh aku sukses nih, makasih udah bantu aku belajar ya kak. hei kenapa sih

 kamu”? 

 Dana: “gak papa”  

Ben: “yuhu... Dana kamu sudah bilang sama si bodoh ini tentang hubungan kita”  

Dana: “pertamanya Ben adekku tidak bodoh, dia pintar dari kamu dan yang kedua

 tidak ada yang bisa dikasih tahu.”  

Ben: “heh  apa loh.”  

Salah satu siswa: “dahhh Ben” 

 Anak kecil : “haduh ( menjerit sakit)”  

Rey: “kamu kuat tapi kamu tak sebanding”  

Anak kecil: “kakak.. Ben...?(mencari seseorang)” 

Anak kecil: “ku peringatkan kamu aku juga kung u ternyata kamu shugo kong,

 siraja monyet kamu datang membantu aku melawan kejahatan kan?”  

Monyet: “hah hah......(Monyet itu mengambil tanggal anak kecil itu dan menarik

 narik nyanyi nggak enak kecil itu terlempar di pohon).” 

Anak kecil:  “(tertawa dan berseru dia berputar di ranting pohon).” 

 Monyet: “(berlari dan bergantung di salah satu tangkai pohon).” 

 Anak kecil: “buah kita bisa jadi tim yang oke nih”  

Monyet: “(tertawa dan menggelitik anak kecil)”  

Anak kecil:  “(aduh jadi anak kecil tersebut terjatuh dari pohon)” 

Orang: “loh ada monyet dari mana?” 

 Salah orang: “itu monyet dan manusia dari pohon jati” 

Burung: “hemmm (berdehen)  kayaknya dia senang bergaul dengan manusia itu .” 

Burung hitam: “(mama tuk burung putih)”  

Burung putih: “(aoooo dia menjerit”) 

Laba-laba: “waduh rusak lihat-lihat dong kalau terbang...” 

Burung hitam: “tidak terlihat atuh” 

Beruang: “lama kamu???” 

Burung hitam: “ya iyalah, yang bikin lama nih, line kali aku sendiri aja dah. “ 

Hewan: “Nina lihat apa ini sepatunya gala gala dalam dan lama kemalingan  

Burung hitam: “ya aku lihat kok nggak ada yang ditakuti”  

Burung putih: “nggak ada yang kata kutik kau bilang? mereka akan menghancurkan

 desa dan hutan sekitarnya itu berarti di sini.! “ 

Nina : ” heh ( berdehem) “ 

Burung putih: “kau pasti berhasil kalau kau konsentrasi dan tak main terus kau.”  

Beruang: “apa kau buat salah Nina? “ 

Nina: “aku dengerin kok aku cuman konsen dikit aja”  

Beruang: “loh kok Nina malah pergi?”  

 



Somad: “aku nggak bakalan bisa bikin mesin ini bekerja, ini semua juga mimpi. Ma

 apa ya yang harus kita lakukan?”  

Nenek Dana: “mungkin kau jual saja mesin-mesin ini.”  

Somad: :maka kuto aku seorang penemu yang baik tapi gimana ada orang yang

 membeli mesin ini bagian gak ada juga yang ngerti bagaimana cara kerjanya

 ma.”  

Nenek Dana: “kau memang susah dimengerti nak tapi bukan berarti tidak disukai .” 

Somad: “hemmmm” 

Rey:  “bermain ( berdua sama monyet)”  

Somad: “hei bagaimana ujiannya? “ 

Rey: “sukses ( tertawa sambil bermain) “ 

Rey: “bagus kamu pintar sekali terima kasih sudah membantu dia dan kamu baru

 bertunangan dan boleh dapat beasiswa dan semua akan baik-baik saja.”  

Dana: “ayah... bagaimana kalau orang lain yang dapat beasiswa nya?” 

Guru: “apa-apaan ini? “ 

Penipu: “banyak pondasi ini belum dibayar, hak milik tanah ini aku sita, menangis

 lah kau  pak Guru kan sudah ku peringatan kalian tau kau.” 

Guru: “tapi ….” 

Penipu: “apa??” 

Guru: “tak segampang itu”  

Ley: “Jangan seenaknya aja merampas milik orang”  

Penipu: “siapa bilang enggak bisa?” 

Somad:   “Apa-apaan kamu hah? “ 

Penipu: “pikirkan saja soal  pajak itu, kau Somat tak satupun dari kalian yang bayar

 pajak, kekmana nya? besok hari terakhir dan setelah itu rumah kalian aku

 ambil, dan rumah kalian rata.” 

Rey:  “kita harus apa?” 

 Somat:  “Ayah tidak tahu Rey kita harus cari jalan keluar .” 

Guru:  “permisi permisi..” 

Dana: “pak guru.... eh Lei kamu nggak papa? “ 

Lei : “gak papa ... masih bisa jalan “ 

Somad: “Saman tumben kau dan  anak mu mau datang ke sini.” 

Pak Guru: “hasil ujian sudah keluar kami bahwa kabar gembira, makanya kami

 kemari “ 

Lei: “ini suratnya”  

Rey:  “(mengambil surat dan membacakannya) kepada yang terhormat bla bla bla

 bla..dengan ini kami beritahukan pemenang beasiswa tahun ini adalah....

 hah Dana”??? 

Guru:  “iya betul... nilai Dana yang tertinggi dan Rey jadi   juara dua di daerah ini.” 

Somad: “wahh wahh.... berita bagus nggak papa Rey... Dana pasti menolak dan

 beasiswa ini milik kamu.”  

Dana: “apa????  enggak enggak mau, nggak akan....!” 



Somad: “Dana kita sudah pernah dibahas ini kan kamu tahu kalau masa depanmu

 sudah terjamin.”  

Dana: “hah??? maksud ayah Ben? masa depan apa maksud ayah kalau aku nggak

 sekolah coba? kenapa jadi begitu?” 

Somad:  “karena ( pembicaraan ayahnya langsung dipotong oleh Dana)”  

Dana: “(melanjutkan pembicaraan ayah nya) jadi aku nggak boleh sekolah karena

 aku perempuan ayah kuno.!” 

Nenek Dana: “Dana tidak apa-apa niat ayahmu selalu baik apapun itu nak kamu

 pasti berhasil.”  

Dana: “berhasil apa berhasil itu bukan dijodohin” 

Nenek Dana: “Somad, Dana bukan untuk Ben, Ben tidak pantas.” 

 Somad: “jadi, emak yang beri dia ide gila, kode bisa melakukan apa saja dia terlalu

 baik untuk itu, inilah semuanya omong kosong.”  

Dana: “aku pikir beasiswa akan mengubah segalanya, mungkin aku harus nikah

 dengan Ben mungkin semuanya akan membaik.”  

Burung putih: “kamu ingat apa yang mereka bicarakan ya?”  

Burung hitam: “oh iya iya ya”  

Burung putih: “kalau mereka pikir aku peduli sama mereka tak ada yang bisa

 melawan ku tak ada yang mempertanyakan wasiat itu “ 

Dana: “hah? tentang Pairot?” 

Burung putih: “cerdas cerdas jadi kapan aku bisa mulai menghancurkan  rumah

 rumah ini  

Dana: tuan pairot akan membantu kita justru dia yang menghancurin desa, aku 

 arus memberi peringatan tapi pasti nggak ada yang percaya. maksudnya

 mau ngomong apa aku, pajak itu cuman  omong kosong. Tuan Pairot

 cuma mengambil rumah kita dan membangun tempat judi (dana kamu

 tahu dari mana oh dua burung yang masih tahu aku yang bener saja.”  

Pak Wiwin: “tapi itu benar”  

Dana: “hah?? ( takut dan kaget) “ 

Pak Wiwin: “jangan bangun dulu, maaf mengagetkan dirimu aku tak bermaksud

 menakuti kamu” 

Dana: “pak Wiwin bapak-bapak temannya pairot kan??” 

Pak Wiwin: “aku tahu orang bilang aku gila itu tidak benar aku ingin meluruskan

 hal ini.” 

Dana: “aku dimana?” 

 Pak Wiwin: “dirumahku, aku bawa kemari karena aku ingin menceritakan sesuatu

 (Pak Wiwin bercerita sampai selesai).” 

Dana : “aku tahu keluargamu yang menyelamatkan nya kan ?” 

Pak Wiwin: “salah itu salah”  

Dana: “hah?  wasiat itu palsu tapi mana buktinya ?“ 

Pak Wiwin: wasiat asli ada di luar sana disimpan di kuburan raja ramlan”  

Dana: “kuburan ramlan cuman legenda tempat yang gak ada”  



Pak wiwin: “kau ingin  menghentikan Pairot tidak? apakah kamu cukup pinter dana

 apakah kamu cukup sabar menemukannya?” 

Ley: “hei  Dana kenapa sedih?” 

Dana: “Ley kitakan kehilangan rumah bagaimana kalau wasiat tuan itu cuma tipuan

 Pirot dan wasiat asli ada di luar sana di dalam tertulis tanah milik kita dan

 bukan miliknya.”  

Lei: “kalau hal itu benar, kaulah yang akan menemukannya Dana.“ 

Dana: “mungkin aku bisa”  

Ley: “Dana aku maunya ikut, tapi” 

Dana: “nggak apa-apa kok beneran, lagian Rey akan ikut bersama ku” 

Dana: “Rey aku butuh bantuanmu.”  

Rey: “oh sekarang kakak butuh aku ya ?” 

Dana: “ayolah Rey ini serius”  

Rey: “aku juga serius tentang ujian itu kakak janji untuk bantu aku malah kakak

 yang dapat sekarang aku mesti ngapain apa masa depanku?”  

Dana: “kita nggak punya masa depan kalau Pairot jual tanah kita padahal tanah

 bukan miliknya”  

Rey: “apa?? “ 

Dana: “Pairot mikir tanah ini miliknya padahal sebetulnya tidak di luar sana ada

 wasiat asli yang bilang bahwa tanah semua dikasih ke penduduk.” 

Rey: “hemm itu gila....” 

 Dana: “masa sih coba kamu pikirkan kamu bisa bayangin nenek moyang nya ben

 bantu orang lain”  

Rey: “ i...ia juga sih.”  

Dana: “aku nggak butuh kamu untuk menemukannya mungkin kamu takut untuk

 menemukannya aku ngetik kok dahhh Rey....” 

Rey: “siapa yang takut, hemm tunggu ...” 

Ben: “wasiat asli, kita lihat siapa yang nemu duluan. (udah mengikuti jejak dana

 dan Rey)”  

Dana: “suara apa tuh barusan di hutan?”  

Rey: “hemmm kak kakak belum cerita di mana kakak tau tentang wasiat itu”  

Dana: “oh... Pak Wiwin yang kasih tau” 

Rey: “hah? (terkejut) heii tunggu... 

Pengintai : “Somat lagi bikin mesin baru “ 

Teman pengintai : “kayaknya sih” 

Somat: “kenapa coba mau kamu kelihatan sedih, hidupmu tuh udah enak banget

 nggak usah mikirin pajak, beban hidup dan juga anak-anak yang banyak

 maunya.”  

Nenek Dana: “Somat sampai kaget aku.” 

Somad: “ma, maafkan aku” 

Nenek Dana: “sudahlah”  

Somad: “aku hanya mau jaga keluarga kita ma.” 



Nenek Dana: “sudah kamu lakukan”  

Somad: “ma harus bagaimana lagi kita akan kehilangan rumah dan desa ini.?” 

Nenek Dana: “belum ada yang hilang anakku disaat seperti ini kita harus saling m

 endukung satu sama lain.” 

Somad: “aku akan temui lagi Tuan Pairot, dia kan setuju dengan mu, kita harus

 saling mendukung satu sama lainnya ya kan ma? “ 

Rey: ” jadi maksud kakak kakak dapat arah canggih berhantu itu dari sigila 

wiwin, kak gapain sih aku ikut kakak, kak kakak dengar aku nggak sih ?” 

Dana : “ayo Rey” 

Rey: “kak, kakak lihat deh tempat ini kakak serius  nih mau memasuk ke dalam

 pertama tempat ini enggak aman kedua pasti berhantu, kakak nggak

 harus buktikan apa pak aku loh.“ 

Dana: tapi ini bukan soal aku atau kamu ini tentang keluarga, teman dan 

hidup kita semuanya akan dirampas kamu mau itu terjadi? kukira 

denganbeasiswa semua akan selesai, ternyata enggak aku tahu aku bisa 

menyelamatkan desa kita Rey. kalau kam kamu nggak usah ikut nih ambil 

saja pulang ana aku kan masuk dengan atau tanpa kamu.” 

Rey: “kakak... kakak...” 

Suruhan Pairot: “enak kali kan. eh Pairot mesti kau tengok mukak mukak orang itu

 waktu ku hancurkan sekolah mereka. mereka minta minta tolong, ampun

 ampun.”  

Pairot: “lihat besok sore desa itu akan penuh tangisan, coba pikirkan teman sebentar

 lagi kita akan membangun istana perjudian hebat mari kita rayakan dengan

 minuman.”  

Suruhan pairot: “(tertawa hahahahha)” 

Pairot: “apa kau kira aku yang membelinya beli sana dan jangan lupa belikan aku

 juga enggak jangan beli yang import mahal tahu.” 

Suruhan pairot: “Udeh....” 

Somad: “Tuan Pairot”  

 Pairot: “Somad sahabatku”  

Somad: “aku perlu bicara denganmu soal pajak itu, tuan tahu preman itu datang lagi

 dan menghancurkan semuanya.”  

Pairot: “Somad... Somad coba pikirkan mungkin sekarang kita  untuk berubah kita

 ingat pasal 21 kita harus ikut jaman.”  

Somad: “Dana bilang di wasiat itu dia berfikir diwasiat  dikatakan tanah milik tuan,

 jadi tuan harusnya bisa menyuruh preman itu pergi.” 

Pairot : “itu pendapat anakmu kamu selalu dengarkan pendapatan anak mu.” 

Somad: “tapi benar kan tuan bisa bantu?”  

Pairot: “dengar ya Somat kamu orang yang baik aku suka sama kau dan aku senang

 kita jadi keluarga tapi ada beberapa hal yang harus kau pikirkan.” 

Somad: “apa maksudmu tuan Pairot.?”  



Pairot: “sudah kubilang jangan beli yang mahal aku tak mengartikan semuanya

 Somat tapi aku bisa cari untung di sini desa ini lebih dari yang kau tahu

 menurut wasiat tanah ini milikku. kau orang pintar dan aku butuh orang

 pintar di sisiku nah karena kamu sudah tahu sekarang dengar cuekin aja 

 ang lain nggak usah dengerin anakmu aku bias kasih kamu keuntungan 

 esar Somad. kamu mau kan bantu aku bangun semua ini.?” 

Somad: “jadi dari semua ini tuan dalang nya jadi ini rencanamu menjual tanah agar

 bisa membangun gedung itu?”  

Pairot: “iyalah ternyata lu pintar lu baik “ 

Pairot: “dasar lu Somat sudah ku peringatkan kau, besok semuanya akan

 kuhancurkan semuanya.”  

Somad: “kita lihat saja nanti”  

Rey: “kak gelap banget nih. kakak tau kan ini kuburan “ 

Dana: “itu dia  (menemukan jalan)” 

Rey: “heiii hello.. ini kan kuburan”  

Dana: “coba cium baunya seperti sesajen dan abu, api cuci. pasti kesana” 

Burung: “hebat, Dana itu pintar.” 

Dana: “tempat sesajen kita sudah dekat Rey (mereka melanjutkan perjalanan dan

 Dana masuk kesebuah tempat)” 

Rey: “kak ,kakak ngapain? (Mereka masuk kesebuah tempat)” 

Burung: “sini ikuti aku.....” 

Dana: “dia suruh kita ikut buruan Rey..” 

Rey: “burung kok diikuti”  

Somad: “jadi kau membiarkan dan operasi sendirian, mencari-cari yang telah 

hilang.”  

Ley: “tidak pak dia pergi begitu saja ya bapak tahulah sifat dana seperti apa tapi

 Rey juga ikut kok.”  

Somad: “iya iya Rey pasti akan menjaganya”  

Ley: “maaf bapak tapi menurutku justru sebaliknya?”  

Somad: “iya iya jadi dia mencari surat wasiat yang asli aku tidak pernah tahu

 tentang hal ini.”  

Bapak Ley: “mungkin saja ada topik dari whatsapp itu atau ada kursi dari yang lain

 dan kalau itu betul dan dia menemukannya rencana tuan Pairot bias

 dihentikan.”  

Nenek Dana: “Pairot dan keluarganya telah membohongi kita tidak hanya semua

 pajak tetapi tentang semuanya.”  

Somad: ”tapi dia kan tetap menghancurkan desa ini besok bagaimana kita

 mencegahnya.”  

Somat : “kenapa, kenapa semuanya melihatku seperti begitu?” 

Warga: “ia,tahun lalu kamu yang betulin ganteng rumahku, pintu rumahku, pagar

 rumah ku dan mainan kami dan pinggangku.” 



Nenek Dana: “tuh kan setia pada masalah kamu  yang perbaiki, kalau kau piker

 baik-baik kau akan dapat solusinya.”  

Somad: “solusi, solusi apa kan tuan Pairot dengan prajurit nya, aku aja gagal ngurus

 keluarga sendiri, gimana aku bisa beresin hal itu”  

Nenek Dana: “kamu punya mesin mesin mu ya kan dan pasukanmu? “ 

Somad: “tapi Rey dan Dana” 

Nenek Dana: “aman”  

Ley: “yang bisa menemukan wasiat di hutan belantara itu pasti.... (omongannya

 gantung)” 

Rey: “kakak...( Rey sedih mencari keberadaan Dana)” 

Somad: “sepertinya mereka ingin membantu kita” 

Rey: “tukang tempat ini berhantu, kakinya kita harus keluar dari sini deh.”  

Dana: “jalan keluarnya masih disana, Rey  sebelah sana” 

Rey: “aku tahu jalan keluarnya” 

Ben: “tolong tolong”  

Dana : ”itu bukan hantu “ 

Penjahat: “haduh, minggir kau nenek tua, sudah ku peringatkan kau ya!” 

Nenek Dana: “kalau begitu aku peringatkan kau juga untuk tidak melewati garis

 ini.”  

Penjahat: “apa lihat-lihat-lihat, aku bilang semuanya hajar.” 

 Beruang: “teman-teman serang......” 

Rey: “kenapa sih tadi kita bantuin Ben” 

Dana: “ya emang nyebelin Rey tapi aku nggak tega ninggalin dia.”  

Rey: “ia deh yang sok mulia, tapi gimana kita bisa keluar”  

Ben: “maaf ya aku nggak ninggalin kalian aku cuman bercanda kok, ini

 (menyerahkan surat wasiat tersebut ketangan Dana)” 

Dana: “makasih ya Ben, ayo Rey.”  

Ben: “tunggu.... 

Rey: “kamu yakin ini arahnya kak? “ 

Pak Wiwin: “bagus Dana kamu berhasil, ayo cepat semuanya ikut aku cepat, aku

 tahu jangan pintas kedesa cepat ayo” 

Pairot: “kamu sudah kalah Somat dan kalian semua juga sudah kalah tanah ini

 milikku dan aku bisa bangun apa saja.”  

Dana: “itu bohong.....!” 

Pairot: “apa yang kamu pegang?” 

Pak Wiwin: “kamu tahu ini apa Pairot?” 

Dana:  “ini wasiat yang asli yang  bilang kalo tanah ini milik kita semua tuan pairot 

bukan kamu, ini...( Dana menyerahkan surat wasiatnya bapak Ley)” 

Bapak Ley: “(pak guru membacakan isi surat wasiat tersebut)”  

Dana: “itukan desa kita” 

Bapak ley: ”ini tanah berarti tanah milik kita, aku minta untuk ahli baca untuk 

              memastikannya. (urat wasiat tersebut dirusak oleh Pairot).” 



Semua warga: “bertanya ha, ha ha( kebingungan karena surat tersebut sudah di

 rusak Pairot)” 

Pairot:  “ya seperti orang bilang hari ini berambut besok gundul, hahaha kalian ngk

 punya bukti dan kalian akan kehilangan semuanya (Pairot tertawa dan

 pergi)” 

Dana: “berhenti ( menahan Pairot) nggak bisa tuan Pairot penghancuran rumah

 kami seenaknya nggak akan kami biarin”.  

Pairot: ”oh ia ye (Pairot memutar kendaraan nya, merusak rumah-rumah namun

 monyet datang menghalangi Pairot hingga Pairot terlempar dari

 kendaraannya, dan terbakarlah kendaraannya itu) angan-jangan 

 mengejar kendaraan nya, bayi-bayiku jangan takut ayah jaga kalian.”  

Dana:  “kamu salah tuhan Pairot, kami yang punya semuanya kamu aja yang gak

 sadar”  

Pairot: “hei anak bodoh tanah itu masih milikku yang kamu bilang surat wasiat asli 

itP sekarang sudah tidak ada.”  

Pak Wiwin: “(tanaman manis tanda selamat datang perhatikan lah arah) pak Wiwin

 membaca dan membersihkan kunci surat wasiat asli.“ 

Dana: “hah..(Dana terkejut) surat wasiat asli ada di sini tertulis di guci ini ya benar

 surat wasiat yang asli.” 

Nenek Dana : “Dana bagus Dana” 

Warga: “wah Dana berhasil.“ 

Pairot:  “tidak. tak segampang itu( datang merebut kunci tersebut dan berhasil

 mengambilnya dari tangan dana) Sini mundur jangan halangi aku”  

Dana: “jangan...!” 

Ben :” (Ben datang mengambil guci tersebut dari tangan ayahnya, lalu 

menyerahkan guci tersebut di tangan Dana lalu berkata) hei Dana aku rasa 

barang ini milikmu.”  

Dana : “enggak Ben, ini barang milik kita semuanya.”  

Pak Wiwin: “ada harapan untukmu anak muda”  

Rey: “beasiswa ini punya kakak, kakak yang berhak.”  

Dana: “(tersenyum) lalu monyet datang mengambil surat beasiswa tersebut dari

 tangan Dana”  

Rey: “hei balikin (Rey mengejar monyet tersebut untuk mengambil surat

 beasiswa)”         

Burung hitam : “kita berhasil Mina” 

Burung putih: “kita gitu loh...” 

Dana: “(Dana menyerahkan guci tersebut ke tangan ayahnya Somat) akhirnya

 beres juga semua akan membaik ayah pengalaman ku Rey dan binatang

 binatang hutan benar benar luar biasa.“ 

Rey: “Pak Wiwin juga ikut. “ 

Dana: “Nek, nenek sini kita sambut hari yang indah ini yuk.”  

Ley:  “semoga sukses Dana (datang menepuk pundak Dana).”  



Dana: “eh Ley, terimakasih loh. walaupun kau tetap di sini semua akan 

baik-baik aja, ia kan.” 
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